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“This study analyzes Nizar Qabbani’s poem Fi al-Hubb al-Bahri using Roland Barthes’
semiotic framework of denotation, connotation, and myth. Emerging in mid-20th century
Arab society marked by patriarchal norms, the poem is examined through a qualitative
descriptive-analytical method with the text sourced from Al-Diwan. The analysis focuses on
seven key poetic signs: sea, water, blood, sword, female body, sea language, and femininity.
Findings reveal that at the denotative level, these signs refer to concrete lexical meanings; at
the connotative level, they evolve into symbols of dynamism, sacrifice, courage, and free
expression; while at the mythic level, they collectively naturalize love as a cosmic force—
free, transformative, and transcending social norms. This naturalization occurs through
associations with nature and the body. The study contributes by offering a comprehensive
three-layer semiotic model for contemporary Arabic poetry and highlights the ideological
ambivalence in Qabbani’s construction of women’s freedom, which calls for further critical
examination.
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“Penelitian ini menganalisis puisi Fi al-Hubb al-Bahri karya Nizar Qabbani dengan kerangka
semiotika Roland Barthes (denotasi, konotasi, mitos). Puisi yang lahir di tengah masyarakat
Arab patriarkal pertengahan abad ke-20 ini ditelaah menggunakan metode kualitatif
deskriptif-analitis dengan sumber teks dari platform Al-Diwan. Analisis berfokus pada
tujuh tanda utama: laut, air, darah, pedang, tubuh perempuan, bahasa laut, dan feminitas.
Hasil menunjukkan bahwa pada level denotatif tanda-tanda merujuk pada makna leksikal
konkret; pada level konotatif berkembang menjadi simbol dinamisme, pengorbanan,
keberanian, dan kebebasan ekspresi; sedangkan pada level mitis seluruh tanda bersinergi
menaturalisasi cinta sebagai kekuatan kosmis yang bebas, transformatif, dan melampaui
norma sosial. Proses naturalisasi berlangsung melalui asosiasi dengan alam dan tubuh.
Penelitian ini menawarkan model analisis semiotika tiga lapis yang komprehensif untuk
puisi Arab kontemporer, sekaligus menyoroti ambivalensi ideologis dalam konstruksi
kebebasan perempuan yang perlu kajian kritis lebih lanjut.

Kata Kunci: Cinta; Nizar Qabbani; Puisi; Patriarki; Roland Barthes
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A. Pendahuluan
Salah satu penyair Arab kontemporer yang sangat berpengaruh adalah Nizar
Qabbani, yang hidup dari tahun 1923 hingga 1998. Ia dilahirkan di Damaskus dalam

keluarga Turki-Arab. Karya-karyanya terkenal karena berani menggunakan tema

cinta sebagai sentral puisinya dan sekaligus menyampaikan kritik terhadap masalah
sosial yang dihadapi masyarakat. Qabbani menampilkan perempuan sebagai tokoh
utama dengan suara, identitas, dan kebebasan. Berbeda dengan puisi tradisi Arab
Lama yang biasanya menggambarkan perempuan sebagai sosok pasif dan ideal .
Pilihan ini tidak hanya berkaitan dengan gaya menulis, tetapi juga merupakan bentuk
perlawanan terhadap budaya patriarki Arab pada pertengahan abad ke-20, yang
sangat membatasi kebebasan dan ekspresi perempuan. Qabbani memiliki dampak
yang signifikan pada hidupnya setelah saudara perempuannya membunuh dirinya
sendiri karena dipaksa menikah saat dia berusia 15 tahun. Setelah peristiwa itu, dia
semakin peduli dengan nasib perempuan dan mulai menggunakan puisi sebagai
sarana perlawanan. Puisi-puisinya, yang ditulis dengan bahasa yang sederhana,
menjadi semacam ruang simbolik untuk menentang norma-norma sosial yang
menghalangi perempuan dari kebebasan dan kemanusiaan.

Puisi F1 al-Hubb al-Bahri adalah salah satu karya Qabbani yang memiliki makna
yang dalam. Qabbani menunjukkan cinta sebagai kekuatan yang dapat
menggerakkan hati dan jiwa manusia dan meresap ke semua aspek kehidupan dalam
karya ini, di mana laut digunakan sebagai simbol untuk menggambarkan betapa
dalam dan luasnya arti cinta. Cinta seperti laut yang tak terbatas, tidak dibatasi oleh
ruang dan waktu. Laut bukan hanya hamparan air asin, tetapijuga simbol kehidupan
yang penuh dengan kisah, peristiwa, dan harapan. Simbol-simbol lain seperti air,
darah, pedang, dan tubuh perempuan dalam puisi itu bukan sekadar hiasan,
melainkan saling terhubung membentuk makna yang lebih dalam. Laut di sana bukan
hanya gambaran alam, tetapi juga melambangkan kondisi batin, ingatan, hasrat, dan
kebebasan. Karena kaya dengan simbol, puisi ini sering dijadikan bahan kajian untuk
melihat bagaimana makna dibangun, ditumpuk, dan dilekatkan lewat bahasa puitis.

Roland Barthes memberikan teori semiotika yang sangat bermanfaat untuk
memahami lapisan makna dalam puisi secara lebih sistematis. Dia percaya bahwa
tanda memiliki berbagai tingkat makna. Memiliki tiga tingkat makna. Yang pertama
adalah makna denotatif, yang mencakup arti kata secara harfiah atau dalam kamus.
Yang kedua adalah makna konotatif, yang mencakup makna tambahan yang
dipengaruhi oleh konteks, budaya, atau emosi tertentu. Tingkat ketiga adalah mitos,
yang merupakan makna ideologis yang universal dan dapat diterima karena
bentuknya dalam bahasa. Dengan kerangka ini, kita dapat membaca puisi dari lapisan

makna yang lebih dalam dan kompleks serta dari arti kata-kata secara langsung.

A]'amiV: Jurnal Bahasa dan Sastra Arab | Vol.15 No.1, 2026 |



Analisis Barthes memperluas tanda - tanda ke ranah ideologi dan kritik budaya,

berbeda dengan semiotika Saussure, yang hanya melihat tanda-tanda sebagai sistem
dasar. Ia menekankan bahwa pembaca harus menyelidiki ideologi yang tersembunyi
di balik mitos yang ditemukan dalam teks, karena mitos membuat makna ideologis
terlihat logis dan alami. Dengan cara ini, Barthes tidak hanya berbicara tentang arti
kata atau simbol, tetapi juga tentang bagaimana bahasa dapat menyampaikan nilai
dan kekuatan budaya tertentu. Kerangka ini memungkinkan untuk melihat puisi
bukan hanya sebagai kumpulan simbol, tetapi juga sebagai cara untuk memahami
bagaimana nilai budaya dan ideologi gender bekerja di baliknya . Dengan kata lain,
analisis semiotika membantu membuka lapisan makna yang tersembunyi, sehingga
kita bisa melihat bagaimana puisi mencerminkan dan sekaligus mengkritik aturan
sosial tentang perempuan dan hubungan gender.

Karya Qabbani telah dikaji dari berbagai sudut pandang oleh beberapa
penelitian sebelumnya. Untuk membaca antologi Qamtis al-‘ashiqin dari perspektif
semiotika, Barthes, Faiz dan rekan (2025) menggunakan kerangka ini. Mereka
menemukan bahwa tema cinta dalam puisi Qabbani dipahami sebagai keyakinan
budaya yang penuh dengan prinsip keagamaan, pengorbanan, dan kebebasan batin.
Namun karena penelitian tersebut hanya membahas satu puisi dari antologi secara
keseluruhan, tidak memberikan analisis yang menyeluruh dan menyeluruh tentang
semua teks yang ada di dalamnya. Dari perspektif bahasa dan gender, Wulandari dan
rekan (2024) meneliti hubungan antara bahasa dan gender dalam fragmen puisi
Qabbani. Namun analisis mereka berhenti pada tingkat yang lebih dasar karena
penelitian mereka tidak sepenuhnya menggunakan kerangka semiotika Barthes
hingga ke tahap mitos. Dengan menggunakan analisis semiotik pada Risalah min
Taht al-Ma', Fikri dan rekan (2022) menemukan bahwa cinta digambarkan sebagai
simbol kemanusiaan universal. Namun, penelitian mereka belum mencapai lapisan
mitos yang memungkinkan penjelasan ideologis. Sementara itu, Asqi dan Febriani
(2021) memeriksa kondisi perempuan dalam Kitab al-Hubb dengan menggunakan
semiotika Riffaterre, pendekatan yang berbeda dari Barthes. Akibatnya, fokus analisis
mereka tidak terfokus pada aspek konstruksi ideologis.

Dari keseluruhan penelitian yang telah dilakukan, terdapat perbedaan yang
cukup jelas: belum ada penelitian yang secara khusus dan mendalam meneliti puisi
Fi al-Hubb al-Bahri dengan menggunakan tiga lapisan semiotika Barthes yaitu
denotasi, konotasi, dan mitos secara menyeluruh hingga ke dimensi ideologis. Artikel
ini inovatif karena menggunakan kerangka Barthes secara menyeluruh pada puisi
yang sebelumnya belum pernah dikaji secara khusus. Ini adalah analisis tentang
bagaimana makna cinta berkembang dari arti literal ke makna ideologis dan

bagaimana konstruksi ini dianggap wajar dalam budaya Arab kontemporer.
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Akibatnya, penelitian ini tidak hanya memperluas kajian semiotika dalam sastra

Arab, tetapi juga menawarkan analisis model untuk membaca puisi Arab
kontemporer.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini berfokus pada pengungkapan makna
denotatif dan konotatif dalam puisi Fi al-Hubb al-Bahri karya Nizar Qabbani melalui
pendekatan semiotika Roland Barthes, sekaligus menelaah konstruksi mitos tentang
cinta yang dibangun melalui simbol-simbol puitis di dalamnya. Analisis ini diarahkan
untuk menjelaskan bagaimana Qabbani menghadirkan cinta tidak hanya sebagai
pengalaman personal dan estetis, tetapi juga sebagai konstruksi makna yang
merepresentasikan ideologi serta nilai-nilai budaya tertentu yang dinaturalisasi
melalui bahasa puisi. Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah menemukan,
menguraikan, dan menganalisis makna denotatif, konotatif, serta mitos yang muncul
dalam puisi tersebut. Setiap pembacaan puisi dengan pendekatan analisis yang baru
memungkinkan lahirnya perspektif, pemahaman, dan interpretasi yang lebih
beragam. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian
semiotika dalam sastra Arab kontemporer, khususnya dalam memahami konstruksi
cinta sebagai representasi ideologi dan nilai budaya. Selain itu, penelitian ini juga
menawarkan model analisis semiotik yang dapat diterapkan secara lebih luas pada

kajian puisi Arab kontemporer lainnya.

B. Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk menganalisis teks literatur.
Metode ini dipilih karena tujuan penelitian bukan untuk mengumpulkan data
statistik, tetapi untuk mendeskripsikan, menafsirkan, dan mengungkap lapisan
makna yang terkandung dalam puisi.! Metode yang digunakan adalah deskriptif-
analitis, yang berarti mendeskripsikan tanda-tanda puitis secara menyeluruh dan
kemudian menganalisisnya menggunakan teori semiotika Roland Barthes. Menurut
kerangka kerja Barthes, makna bagian menjadi tiga lapisan: (1) denotasi, yang
merupakan arti literal atau kamus dari tanda; (2) konotasi, yang merupakan arti
tambahan yang berasal dari pengalaman, emosi, dan nilai budaya pembaca; dan (3)
mitos, yang merupakan makna filosofis yang dianggap masuk akal dan Untuk
mengetahui bagaimana puisi membangun makna cinta, lapisan ketiga diperiksa
secara berurutan dan berhubungan satu sama lain.?

Sumber data berupa Puisi Nizar Qabbani Fi al-Hubb al-Bahri dapat ditemukan di

Al-Diwan  https://www.aldiwan.net/poem6249.html. Situs ini dipilih karena

menyediakan teks asli dalam bahasa Arab dan merupakan repositori puisi Arab

1 Rohanda Rohanda, METODE PENELITIAN SASTRA (Teori, Metode, Pendekatan, dan Praktik)
(LP2M UIN SGD Bandung, 2016).
2 Barthes, Mitologi.
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digital yang banyak digunakan sebagai referensi dalam studi sastra Arab

kontemporer. Puisi tersebut terdiri dari delapan bagian, masing-masing berisi 7-10
baris data skunder, yang berarti teks asli yang tidak ditemukan penulis.

Data penelitian terdiri dari puisi berupa kata, frase, dan kalimat yang
mengandung tanda-tanda linguistik dan simbolik. Pemilihan data ini tidak dilakukan
secara acak; itu dipilih berdasarkan standar khusus. Kedua, tanda-tanda yang
langsung terkait dengan tema utama puisi, seperti cinta, tubuh perempuan, laut, dan
hubungan gender. Ketiga, tanda-tanda ini dapat dibaca dengan berbagai cara, baik
secara literal maupun simbolis.Pertama, tanda-tanda sering muncul atau
mendominasi lebih dari satu bagian puisi, menunjukkan nilai simbolik yang
signifikan. Keempat, tanda-tanda ini berkaitan dengan masyarakat Arab, terutama
yang berkaitan dengan patriarki dan kebebasan perempuan. Puisi ini memiliki tujuh
tanda utama, menurut kriteria tersebut: al-bahr (laut), ma’ijjah (air), dam (darah), sayf
(pedang), nahday (payudara), lughat al-bahr (bahasa laut), dan uniisijah (kewanitaan).
Dipilihnya ketujuh tanda ini bukanlah karena mereka adalah satu-satunya yang
benar. Sebaliknya, mereka memenuhi semua kriteria dan membentuk rangkaian
makna yang konsisten tentang tubuh, cinta, dan kebebasan.

Data dikumpulkan dalam tiga tahap berurutan. Sebelum masuk ke analisis rinci
setiap tanda, puisi harus dibaca secara menyeluruh dan berulang-ulang untuk
mendapatkan pemahaman yang lengkap. Kedua, kata-kata, frase, dan kalimat yang
menggambarkan cinta, alam, dan tubuh diidentifikasi dan dicatat. Hal ini terutama
berlaku untuk kata-kata yang berhubungan dengan laut (al-bahr) sebagai metafora
utama. Ketiga, kriteria pemilihan data digunakan untuk menandai bagian teks yang
mungkin memiliki makna berlapis. Bagian-bagian ini kemudian disusun dalam tabel
analisis yang berisi tanda, makna denotatif, makna konotatif, dan makna mitos.

Secara bertahap, analisis data dilakukan sesuai dengan tiga lapisan semiotika
Barthes. Pertama, analisis denotasi digunakan untuk menemukan arti secara harfiah
setiap tanda dengan bantuan kamus Al-Ma’dni Online. Kedua, analisis konotasi
digunakan untuk memahami makna dasar kata sebelum melanjutkan. Dalam analisis
ini, tanda-tanda dengan arti harfiahnya yang sudah diketahui secara umum dalam
konteks baris dan bagian puisi di mana mereka muncul . Pada titik ini, makna
tambahan dipertimbangkan, yang berasal dari perasaan, sejarah, budaya, dan
pengalaman pribadi Qabbani, serta keadaan sosial Arab abad ke-20. Ketiga, analisis
mitos yang diketahui : arti simbolik yang sudah dipahami lebih dalam untuk
mengetahui ideologi yang tersembunyi di baliknya. Pada titik ini, makna yang
dianggap universal dan wajar ditunjukkan dengan data biografis Qabbani dan

konteks sosial-politik Arab.
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Penelitian ini menggunakan berbagai kontrol untuk memastikan validitas

interpretasi. Pertama, agar penafsiran tetap konsisten, puisi harus dibaca berulang
kali, baik sebelum maupun sesudah analisis. Kedua, setiap artikel yang ditarik harus
sesuai dengan teori Barthes, yaitu, denotasi dan mitos harus dijelaskan dalam
kerangka denotasi-konotasi-mitos daripada berdasarkan interpretasi pribadi
peneliti. Ketiga, dilakukan triangulasi sastra. Artinya, temuan penafsiran
dibandingkan dan diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang relevan. Misalnya,
penelitian tentang semiotika sastra Arab oleh Barthes, penyelidikan tentang puisi
Nizar Qabbani, dan penyelidikan tentang konstruksi gender dalam sastra Arab.
Keempat, pembaca dapat menilai penafsiran mereka sendiri dengan menyertakan
kutipan dari teks asli di setiap kesimpulan sebagai bukti . Dengan cara ini, interpretasi
yang dihasilkan tidak sekedar subjektif, tetapi lebih terkontrol dan dapat

dipertanggungjawabkan.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Klasifikasi Tanda dalam Puisi F1 al-Hubb al-Bahri

Analisis semiotika Roland Barthes terhadap puisi F7 al-Hubb al-Bahri karya Nizar
Qabbani menemukan tujuh tanda puitis utama yang muncul di delapan bagian puisi.
Tanda-tanda ini berupa kata, frasa, dan metafora yang secara sistematis membentuk
jaringan makna cinta yang berlapis. Untuk memudahkan pelacakan konteks, setiap
tanda diklasifikasikan dalam tabel analisis yang memuat tiga lapisan makna—
denotatif, konotatif, dan mitos serta disertai penanda bagian dan larik puisi tempat

tanda tersebut muncul.

Bagian/ . Makna Makna Konotasi’ Makna Mitos
No ) Kutipan Tanda .
Larik Denotasi
Laut melambangkan  Cinta dipahami
Bag 1 kondisi batin penyair sebagai kekuatan
. rozxbl= FEA]
Larik 1 e 251 N A tak menentu besar yang
‘ | “’u‘ > ¢ ;u.L; i dalam mencintai melampaui kendali
”’J,L'd ~aslses Y kadang tenang, manusia bukan
Sikapku Hamparan
. . kadang bergolak. hanya sekadar
1 terhadapm =l air asin yang . .
] o , Simbol cinta yang perasaan,
u seperti laut luas itu . . ] .
) . dinamis, mendalam, melainkan energi
sikap laut adalah .
cipt dan sulit dasar yang
iptaan
afam” dikendalikan menghubungkan
manusia dengan
alam semesta.
bl S13 &ige swl= 48l Ingatan tentang cinta mitos, air menjadi
45,S138 elo JI guie digambarkan tidak simbol waktu dan
» “dan ‘sl “Kata benda stabil dan terus kehidupan yang
ingatanku “air”  feminin yang bergerak seperti terus mengalir.
seperti air, berasal dari ombak. Cinta tidak Melalui metafora
Bag1 seperti kata " pernah tergenggam ini, Qabbani
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Larik2  ingatannya utuh; ia selalu dalam ~ membangun mitos
" proses menjadi. bahwa cinta sejati
adalah pengalaman
yang tak pernah
selesai, selalu
mengalir seperti
laut.
Siladl =03 Darah .
. G gl gt melambangkan Mitos yang muncul
poiad Blyal JS ot . :
- swidllxll g esensi vital, gairah, adalah gagasan
j;:l;;w Oluddll dan kehidupan bahwa cinta sejati
. P “Cairan vital ~penyair. "Mandi menuntut
wanita a3 " .
Bag1 " yang dalam darah" berarti pengorbanan total,
: yang darah . . .
larik 6 . , mengalir terlibat secara total di mana tubuh dan
mandi . ..
dalam sistem dan mendalam jiwa melebur dalam
dalam . .
darahku’” peredaran  dalam kehidupan pengalaman cinta
darah dan gairah penyair yang spiritual dan
manusia dan eksistensial.
hewan”
i menunjukkan Dalam mitos,
= s keberanian dan “pedang”
j gairah dalam cinta; melambangkan
Jsdgall Luldl! . .
Bag 5 P . perempuan cinta yang tajam,

. Masuklah oo o Jie mchuw . . .. ..
Larik1 P digambarkan sebagai menyakiti, tapi juga
ke lautku s Cagyae Al )

. " - . kekuatan yang menyucikan.
4 Seperti peda  “jenis senjata _
edan o’ an mampu menembus Qabbani
P & & yang . kehidupan penyair. = mengaitkan cinta
tembaga terkenal
dengan kekuatan
yang
diasah” purba yang
destruktif sekaligus
kreatif.
tidak akan penolakan total
menjamin, atau terhadap peran pria
S oloss o bertanggung jawab tradisional sebagai
M;: i Al s e atas kebebasan dan pemilik dan
Bag 5 Jj"fj u N g b)’f "¢ nasib tubuh. penjaga
larik 8 " g " o sepenuhnya bebas kehormatan
Payudara X seorang .
s . dan bertanggung wanita, dan
5 mu Payu  gadisyang . D .
., jawab atas diri sebaliknya,
bukanlah dara payudaranya ..
sendiri. merupakan
tanggung berkembang )
o wabku” . deklarasi tentang
] kebebasan mutlak
tubuh wanita
dalam hubungan
cinta
85 o Al L g Blssaleaal berkon}u.nikasi perintah untuk
6 sl @il "bahas T P secara jujur, tanpa mengubah total
“Aku ingin o laut” of ”‘3 i dibatasi oleh aturan  dan
u b1y
kau Fees sosial, tanpa mencari mengkomunikasika
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berbicara Bunyi-bunyi keamanan, dan n keberadaan , di
bahasa yang dengan cara yang mana satu-satunya
laut” digunakan =~ mencerminkan sistem tata bahasa
setiap bangsa kebebasan dan yang diterima
Bag 7 untuk gairah alamiah. adalah sistem
larik 1 mengungkap Gairah, Kebebasan,
kan tujuan” dan Ketidakpastian
porll =l
DU cLall adaall
als
“Hamparan
air asin yang
luas itu
adalah
ciptaan
alam”
degema =eliigily  Esensi kewanitaan Dalam mitos,
w mi@llaliwll  haruslah sama bebas, perempuan
Bag 7 & m_’j"; &Y liar, subur, dan menjadi lambang
larik 7 “ ﬁ:‘lm‘ i “Sekumpula  berubah-ubah seperti alam dan
. g n Laut yang mewakili ~ penciptaan.
7 kewanitaan 1'<ewa karakteristik  penyair. harus Qabbani
mu adalah  nitaan . . .
. L, yang meninggalkan sifat membangun mitos
p;];};?:gi ?,g membedaka 'daratan’ dan cinta yang sakral di
nseorang  menjadi bagian alami mana perempuan
wanita.” dari dinamika gairah  dan laut adalah

laut.

satu tubuh kosmik.

Menurut Al-Ma'ani, setiap tanda menunjukkan arti kamus, seperti laut dan

udara sebagai fenomena alam, darah sebagai cairan biologi, pedang sebagai senjata,
dan tubuh perempuan sebagai entitas biologi. Semua ini disebutkan pada lapisan
denotatif. Tanda-tanda ini berkembang menjadi representasi yang lebih kompleks
dari hubungan sosial, emosi, ingatan, dan gairah pada lapisan konotatif. Dalam
konteks mitos, simbol-simbol ini berfungsi untuk menaturalisasi ideologi, seperti
cinta, kebebasan, dan feminitas, yang dianggap sebagai nilai universal. Proses ini
sesuai dengan gagasan Barthes bahwa mitos adalah sistem tanda tingkat kedua yang
mengubah sejarah menjadi "alam" dan membuat makna budaya terlihat sebagai fakta
yang tidak dapat diragukan lagi.

2. Simbol Alam: Laut (,=J1) dan Air (isL)

Puisi ini menggunakan laut sebagai simbol yang paling menonjol. Ia ada sejak
larik pertama dan terus digunakan sebagai kerangka metaforis yang mendukung
struktur puitis secara keseluruhan. Penyair, dalam larik " ,=J1 caslseS clio a315e", tidak
hanya membandingkan dirinya dengan laut, tetapi juga menggunakan laut sebagai
representasi emosi dan perasaannya terhadap sang kekasih. Jika Anda membaca kata

"posisi” (sikap, pendirian, atau ) yang diulang dua kali, Anda akan melihat bahwa ada
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posisi kesejajaran antara aku-lirik dan laut; keduanya tidak stabil, berubah-ubah, dan

sulit ditentukan secara terpisah. Struktur yang mirip dengan partikel "seperti" bukan
sekadar hiasan retoris; sebaliknya, laut berfungsi sebagai tolok ukur hubungan antara
dua poros utama puisi, "aku" dan "kau".

Al-bahr secara denotatif berarti bentangan air asin yang luas. Namun, laut dalam
budaya Arab memiliki banyak makna, melambangkan keindahan, keluasan, bahaya,
dan kenyamanan. Laut digambarkan sebagai gambaran cinta yang dinamis dan sulit
dikendalikan dalam puisi ini, yang terkadang tenang dan terkadang bergelora.
Dalam kajiannya tentang simbol laut dalam puisi Indonesia, Rahayu menunjukkan
bahwa laut sering digambarkan sebagai cermin batin dan simbol kebebasan yang
melampaui batas geografis. Puisi Arab kontemporer, termasuk karya Qabbani,
menggunakan pola ini.?

Pada lapisan mitos, laut dianggap sebagai kekuatan yang menaturalisasi cinta
menjadi energi kosmis; ini dianggap lebih tua dari norma budaya dan aturan sosial.
Barthes menjelaskan bahwa mitos mengubah sejarah menjadi "alam": ketika laut
dijadikan padanan cinta, cinta tampak senatural fenomena alam, bukan sekadar
konstruksi sosial yang dapat diperdebatkan. Menurut Barthes, ini adalah proses
naturalisasi ideologi, bukan hanya interpretasi filosofis, tetapi mekanisme yang
membuat cinta bebas dianggap sebagai kondisi manusia yang paling mendasar.

Dalam larik "«,51i8 45l 3,515 ,simbol udara muncul. Qabbani jelas memutuskan
untuk menggunakan diksi kata &sl (bersifat air), yang merupakan kata sifat feminin
yang jarang digunakan. Memori yang “bersifat udara” secara konotatif berarti
memori yang mengalir, sulit dipahami, dan selalu berubah bentuk. Kenangan tentang
kekasih bergerak seperti ombak dalam hubungan aku-kau puisi ini.
Pada tingkat mitos, udara dan aliran berfungsi sebagai simbol waktu dan kehidupan
yang tidak dapat dibatasi oleh norma atau kebiasaan. Menurut analisis Faiz dkk .
tentang semiotika Barthes dalam puisi Qabbani, simbol alam dalam karya Qabbani
selalu berfungsi sebagai penanda kebebasan yang melampaui batas ideologi budaya
Arab.*

3. Simbol Tubuh dan Pengorbanan: Darah (;s) dan Tubuh Perempuan (ot.)

Larik i o exzuisie/ 5 menghadirkan citra yang kuat dan tidak biasa. Secara
denotatif, darah hanyalah cairan biologis. Namun gambaran “mandi dalam darah”
secara konotatif jauh melampaui arti literalnya. Pembacaan dekat terhadap kata exzwi
(mandi, membasuh diri) dan _s.is(melebur, mencair) menunjukkan dua gerakan yang
saling berkaitan: pertama, perempuan yang larut sepenuhnya dalam gairah penyair

(mandi); kedua, dirinya yang kemudian melebur dan berubah (mencair). Relasi aku-

3 Rahayu, “Analisis Semiotika Puisi ‘Sepantun Laut’ Karya JE Tatengkeng | Khirani: Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini.”
4 Faiz dkk., “The Concept of Love in Nizar Qabbani’s Qamus Al-Ashiqin.”
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kau dalam puisi ini bersifat tidak seimbang: penyair menjadi sumber (darah),

sementara perempuan adalah pihak yang mengalami transformasi. Gambaran ini
menampilkan cinta yang dramatis, penuh intensitas, bukan romantis dalam arti
konvensional.

Pada tingkat konotatif, darah melambangkan inti kehidupan, gairah yang
mendalam, serta kerelaan berkorban. Dalam tradisi puisi Arab, dam (darah) sering
dipakai sebagai simbol luapan emosi—mulai dari kesedihan, kerinduan, hingga
pengorbanan. Dalam puisi ini, darah berfungsi sebagai medium perubahan: siapa pun
yang bersentuhan dengan esensi penyair akan mengalami transformasi.

Pada tingkat mitos, citra darah menegaskan bahwa cinta menuntut peleburan
total, di mana rasa sakit dan pengorbanan dianggap bagian alami dari pengalaman
cinta sejati. Inilah yang dimaksud Barthes dengan proses naturalisasi: ideologi
pengorbanan cinta dikemas melalui citra tubuh yang kuat sehingga tampak wajar,
alami, dan tidak bisa dipertanyakan.

Simbol tubuh perempuan muncul jelas dalam larik _itdssus 30> 50350 ¥ cluy o)
.Dalam budaya patriarki Arab, tubuh perempuan—terutama bagian yang dianggap
seksual —biasanya ditempatkan dalam wilayah kontrol laki-laki (ayah, saudara,
suami). Namun penyair secara tegas menolak pandangan itu: tubuhmu bukan
tanggung jawabku. Secara konotatif, larik ini adalah pernyataan pembebasan dari
sistem kepemilikan patriarkal atas tubuh perempuan.

Assadi (2023) menegaskan bahwa Qabbani menjadikan kebebasan perempuan
sebagai tema utama dalam karya-karyanya, namun tetap dari sudut pandang laki-laki
yang mendefinisikan kebebasan itu. Sementara itu, Assadi dan Joudallah (2024)
mencatat bahwa Qabbani menampilkan perempuan secara analitis dan pragmatis
anggota suara mereka dalam puisi, tetapi tetap melalui filter persepsi penyair laki-
laki.®> Oleh karena itu, mitos yang dibangun di sini bersifat kontroversial. Ada yang
berpendapat bahwa tubuh perempuan dinaturalisasi sebagai miliknya sendiri,
namun ada pula yang berpendapat bahwa naturalisasi tersebut masih dibangun dari
sudut pandang maskulin. Pembacaan kritis puisi Qabbani menunjukkan ketegangan
ideologis ini.

4. Simbol Kekuatan: Pedang (.i..) dan Bahasa Laut (,=d 24)

Metafora pedang muncul dalam larik Jsiall geleidl e cacuS = Jsof . Secara
denotatif, pedang adalah senjata—alat kekuatan fisik sekaligus simbol kehormatan
dalam budaya Arab klasik. Pilihan diksi Jsamll =il (tembaga yang diasah, dipoles)

bukan kebetulan: ia menandakan kesiapan, ketajaman, dan kilau. Pembacaan dekat

5 Nassim Assadi dan Alaaeddin Joudallah, “The Themes of the Female Persona in Nizar
Qabbani’s Poetry Compared to the Themes of the Female Persona in the Poetry of His Contemporary
Female Poets: A Pragmatic, Analytical Study,” Journal of Pragmatics and Discourse Analysis 3, no. 2
(2024): 2040, https://doi.org/10.32996/jpda.2024.3.2.4.
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menunjukkan bahwa penyair tidak mengajak perempuan masuk dengan kelembutan,

melainkan dengan tekad dan kekuatan, menembus “lautku” (g,~) alih-alih sekadar
menyentuhnya. Hal ini menggambarkan relasi aku-kau yang dinamis: perempuan
tidak digambarkan sebagai objek pasif, melainkan sebagai sosok yang bergerak aktif
dengan daya dan keberanian.

Secara konotatif, pedang dalam puisi ini menjadi lambang keberanian dan tekad
untuk menembus batas sosial yang kaku. Perempuan yang digambarkan masuk
seperti pedang adalah sosok berani, yang tidak tunduk pada norma yang membatasi
ekspresi cinta. Pada tingkat mitos, pedang membangun gambaran cinta sebagai
tindakan transgresif: cinta sejati adalah cinta yang berani melampaui batas, bahkan
jika harus melukai aturan konvensional. Dalam budaya patriarki Arab yang
mengontrol ekspresi cinta perempuan, pedang berfungsi sebagai simbol perlawanan
yang dinaturalisasi melalui metafora kekuatan.®

Simbol ,=Jiai(bahasa laut) muncul dalam larik = 2 <K of dwji(Bag. 7, Larik
2). Secara denotatif, ia terdiri dari dua unsur: au (bahasa, sistem komunikasi) dan =i
(laut). Gabungan keduanya membentuk metafora tentang cara berkomunikasi sebuah
bahasa tanpa aturan tertulis, tidak tunduk pada institusi, dan bebas mengalir seperti
ombak.

Kata 4uji(aku ingin kamu) menunjukkan relasi aku-kau yang tegas: penyair
tidak sekadar mengamati, tetapi secara aktif menginginkan perubahan dalam cara
sang kekasih berkomunikasi. Secara konotatif, ini adalah ajakan untuk
mengekspresikan diri dengan cara yang bebas dan alami. Pada tingkat mitos, larik ini
menjadi seruan transformasi identitas dan kebebasan ekspresi, menolak bahasa yang
dibatasi norma, dan menggantinya dengan bahasa laut yang cair serta tak terikat.

Berbicara dengan “bahasa laut” secara konotatif berarti mengekspresikan diri
secara bebas dan tidak dipengaruhi oleh norma dan persepsi masyarakat. Hal ini
sejalan dengan penelitian Wulandari dkk. (2024), yang menekankan aspek gender
dalam diksi Qabbani, yang menunjukkan bahwa perempuan diposisikan sebagai
subjek yang berusaha menuju kebebasan berbahasa ketika penyair menggunakan
bahasa mereka. Mitos menganggap kebebasan berbicara sebagai hal paling mendasar
bagi manusia, lebih alami daripada aturan sosial yang mengikatnya. Puisi Mitos
memanipulasi logika dengan cara ini: larangan sosial digambarkan sebagai sesuatu
yang tidak logis, sementara kebebasan ekspresi digambarkan sebagai keadaan alami
manusia.”

5. Konstruksi Mitos Cinta

¢ Rasha Abdel Haliem Osman Osman, “Voicing Feminist Resistance in Joumana Haddad’s I
Killed Scheherazade: Confessions of an Angry Arab Woman,” CDELT Occasional Papers in the
Development of English Education 69, no. 1 (2020): 201-22, https://doi.org/10.21608/opde.2020.145638.

7 Wulandari dkk., “Language and Gender.”
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Ketujuh tanda yang dianalisis tidak berdiri sendiri, melainkan saling terkait

membentuk jaringan semiotik yang utuh untuk membangun mitos cinta. Laut (,=di)
menjadi metafora utama yang memberi kerangka bagi seluruh puisi: ruang bebas, liar,
dan tak terbatas. Air (isk) memperluas makna ini ke dimensi waktu—ingatan dan
cinta sama-sama mengalir, tak bisa dibekukan. Darah (»;) menambahkan kedalaman
dan pengorbanan: cinta sejati menembus permukaan dan memungkinkan
transformasi. Pedang (.s..) menghadirkan keberanian: cinta menuntut tekad untuk
menembus batas. Bahasa laut (,=.! 2s1) menegaskan dimensi komunikasi: cinta bebas
memerlukan ekspresi yang bebas pula. Tubuh perempuan (<L) dan feminitas ()
melengkapi jaringan ini dengan menegaskan bahwa kebebasan bukan abstraksi,
melainkan berakar pada identitas perempuan yang nyata.

semua simbol dalam puisi Qabbani saling mendukung untuk membentuk satu
ide besar: cinta bukan sekadar perasaan romantis, melainkan sebuah kekuatan besar
yang bebas, transformatif, dan melampaui aturan sosial. Inilah yang disebut Barthes
sebagai mitos cinta—bukan hanya cerita tentang cinta, tapi sebuah sistem makna yang
membuat konstruksi sosial tertentu tampak alami dan universal.

Penelitian Faiz dkk. (2025) terhadap Qamiis al- ‘Ashigin menemukan pola serupa.
Qabbani konsisten menggambarkan cinta sebagai ideologi budaya yang sarat nilai
spiritualitas dan kebebasan. Hal ini sejalan dengan analisis atas F7 al-Hubb al-Bahri, di
mana cinta tidak berhenti pada dimensi romantis, melainkan juga eksistensial dan
ideologis.®

Puisi ini memiliki dua cara utama untuk memahami proses naturalisasi.
Pertama, melalui hubungan dengan alam: ketika cinta disandingkan dengan laut,
udara, dan badai, ia dipindahkan dari ranah sosial yang dapat diatur ke ranah alam
yang tampak bebas dan tidak dapat mengendalikan manusia. Kedua, melalui simbol
tubuh: darah, payudara, dan feminitas digunakan untuk menghubungkan cinta
dengan tubuh, yang sering dianggap alami, pra-sosial, dan tidak terbantahkan.

Konstruksi mitos dalam puisi ini sebenarnya penuh dengan ketegangan
ideologis. Di satu sisi, Qabbani menantang patriarki dengan menegaskan bahwa cinta
dan ekspresi perempuan seharusnya bebas. Namun di sisi lain, kebebasan itu tetap
digambarkan dari sudut pandang laki-laki —penyair yang mendefinisikan seperti apa
bentuk kebebasan perempuan.

Gazar (2024), lewat kajian ekofeminis, menunjukkan bahwa penyamaan

perempuan dengan alam—misalnya dalam larik « b 3lazl # cligis—bisa bersifat

8 Faiz dkk., “The Concept of Love in Nizar Qabbani’s Qamus Al-Ashiqin.”

A]'amiV: Jurnal Bahasa dan Sastra Arab | Vol.15 No.1, 2026 |



membebaskan sekaligus membatasi. Sebab, perempuan direduksi menjadi “esensi

alam” yang sederhana, padahal identitas mereka jauh lebih kompleks.’

Secara keseluruhan, analisis semiotika Barthes atas puisi Fi al-Hubb al-Bahri
menunjukkan bahwa karya ini bukan sekadar curahan perasaan cinta. Puisi ini
berfungsi sebagai teks ideologis yang membangun, menaturalisasi, sekaligus
mempertanyakan sistem nilai budaya yang melingkupinya. Melalui pendekatan close
reading, terlihat bahwa setiap pilihan kata, metafora, dan struktur kalimat saling
mendukung untuk membentuk lapisan makna yang berjenjang dimulai dari arti

literal, lalu berkembang ke makna konotatif, hingga mencapai dimensi ideologis.

D. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa puisi Fi al-Hubb al-Bahri karya Nizar
Qabbani membangun makna cinta melalui sistem tanda yang berlapis, sebagaimana
dibaca dengan semiotika Roland Barthes. Tujuh tanda utama, yaitu laut, air, darah,
pedang, tubuh perempuan, bahasa laut, dan feminitas, tidak hanya hadir sebagai
unsur leksikal, tetapi berkembang menjadi simbol yang membentuk jaringan makna
puitis. Pada tataran denotatif, tanda-tanda tersebut merujuk pada makna dasar yang
bersifat konkret. Pada tataran konotatif, tanda-tanda itu bergerak menjadi
representasi dinamika batin, pengorbanan, keberanian, kebebasan ekspresi, serta
relasi tubuh dan cinta. Sementara itu, pada tataran mitos, puisi ini menaturalisasi cinta
sebagai kekuatan kosmis yang bebas, transformatif, dan melampaui batas sosial
maupun norma patriarkal. Dengan demikian, cinta dalam puisi Qabbani tidak hanya
dipahami sebagai pengalaman personal, tetapi juga sebagai konstruksi ideologis yang
memuat nilai budaya dan pandangan tentang kebebasan perempuan.

Implikasi penelitian ini terletak pada penguatan model analisis semiotika tiga
lapis untuk membaca puisi Arab kontemporer, khususnya karya yang memadukan
tema cinta, tubuh, alam, dan ideologi. Namun, penelitian ini terbatas pada satu puisi
dan belum mengkaji aspek prosodi, bunyi, serta perbandingan dengan karya Qabbani
lainnya. Oleh karena itu, penelitian berikutnya dapat memperluas objek kajian,
mengombinasikan semiotika Barthes dengan kritik feminis Arab, serta
membandingkan konstruksi cinta dalam karya penyair laki-laki dan perempuan Arab

kontemporer.

Referensi

Ali, Muhammad Mahmoed Abu. “guladl SLs i 2 § Gwds! 250l Dorongan seksual
dalam puisi politik Nizar Qabbani.” 9 April 2019.
https://siaqat.journals.ekb.eg/article_201050.html?utm_source=chatgpt.com.

? Saeed Ahmed Gazar, “The Subsistence Perspective: Nizar Qabbani’s Non-Hierarchical Eco-
Feminist View of Women/Nature,” CDELT Occasional Papers in the Development of English Education 86,
no. 1 (2024): 67-81, https://doi.org/10.21608/opde.2024.362814.

A]'amiV: Jurnal Bahasa dan Sastra Arab | Vol.15 No.1, 2026 |



Alja’afreh, Khldoon ahmad abdel mon’em. “Cultural Influences in Poet Nazar

177

Qabbani’s Experience: A Case Study of ‘My Story with Poetry.” Journal of
Ecohumanism 3, no. 8 (2024): 6885-96. https://doi.org/10.62754/joe.v3i8.5290.
Asqi, Nurul, dan Vovi Febriani. “Kondisi Perempuan dalam bait puisi’ Kitab Al-hubb’
Karya Nizar Qabbani (Analisis Semiotika Riffaterre).” Al-Fathin: Jurnal Bahasa
dan Sastra Arab 4, no. 01 (2021): 31-48. https://doi.org/10.32332/al-

tathin.v4i01.3028.

Assadi, Nassim, dan Alaaeddin Joudallah. “The Themes of the Female Persona in
Nizar Qabbani’s Poetry Compared to the Themes of the Female Persona in the
Poetry of His Contemporary Female Poets: A Pragmatic, Analytical Study.”
Journal of Pragmatics and Discourse Analysis 3, no. 2 (2024): 20-40.
https://doi.org/10.32996/jpda.2024.3.2.4.

Barthes, Roland. Mitologi. Kreasi Wacana, 2006.

Basyayif, Syamil, dan Tatik Mariyatut Tasnimah. “Makna Cinta dalam Puisi Nizar
Qabbani dan Chairil Anwar: Kajian Sastra Bandingan.” Middle Eastern Culture &
Religion ~ Issues 4, mno. 1 (2025):  47-66.  Makna  Cinta.
https://doi.org/10.22146/mecri.v4i1.21015.

Faiz, Muhammad, Rizqi Handayani, Sukron Kamil, dan Hanifah Ridha. “The Concept
of Love in Nizar Qabbani’s Qamus Al-Ashiqin: A Semiotic Study According to
Roland Barthes.” Diwan: Jurnal Bahasa dan Sastra Arab 11, no. 1 (2025): 26-47.
https://doi.org/10.24252/diwan.v11i1.50882.

Fikri, Maulana Muhammad, Abdul Muntagim Al Anshory, dan Mikail Muhammad
Ramdhani. “SEMIOTIC ANALYSIS ON THE CONCEPT OF LOVE IN NIZAR
QOBBANI'S RISALAH MIN TAHT AL-MA’L.” Annual International Conferences
on Language, Literature, and Media 4 (September 2022): 162-74.
https://doi.org/10.18860/aicollim.v4i1.1942.

Gazar, Saeed Ahmed. “The Subsistence Perspective: Nizar Qabbani’s Non-
Hierarchical Eco-Feminist View of Women/Nature.” CDELT Occasional Papers in
the  Development of English  Education 86, mno. 1 (2024): 67-81.
https://doi.org/10.21608/opde.2024.362814.

Meisyaroh, Fitria, Dayudin Dayudin, dan Rohanda Rohanda. “Denotative and
Connotative Meanings in the Dialogue of Capernaum: A Semiotic Approach to
Nadine Labaki’s Work.” Alibbaa’: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 6, no. 1 (2025): 1.
https://doi.org/10.19105/ajpba.v6il.18158.

Miguel, Marcelo Calderari. “Entre o abstrato e o tangivel, anacardio e epitrocoide.”
Revista Ponto de Vista 13, no. 1 (2024): 01-02.
https://doi.org/10.47328/rpv.v13i1.16084.

Nirwana, Citra, dan Moh Masrukhi. “METAFORA CINTA DALAM ANTOLOGI
PUISI KARYA NIZAR QABBANI (KAJIAN SEMANTIK).” Prosiding Konferensi
Linguistik Tahunan Atma Jaya (KOLITA), 2021, 88-92.
https://ejournal.atmajaya.ac.id/index.php/kolita/article/view/5762.

Nugraha, Zaqi, Missriani, dan Sri Wahyu Indrawati. “BAHASA FIGURATIF DAN
CITRAAN DALAM KUMPULAN PUISI LACRIMOSA KARYA ISWADI
PRATAMA: KAJIAN STILISTIKA.” Jurnal Pembahsi (Pembelajaran Bahasa Dan
Sastra Indonesia) 15, no. 2 (2025): 302-14.
https://doi.org/10.31851/pembahsi.v15i2.18246.

Osman, Rasha Abdel Haliem Osman. “Voicing Feminist Resistance in Joumana
Haddad’s I Killed Scheherazade: Confessions of an Angry Arab Woman.”
CDELT Occasional Papers in the Development of English Education 69, no. 1 (2020):
201-22. https://doi.org/10.21608/opde.2020.145638.

A]'amiV: Jurnal Bahasa dan Sastra Arab | Vol.15 No.1, 2026 |



Qurrotu A’yuni. Puisi dan Perlawanan Atas Budaya Patriarki Arab. Kampus, 2022.

Rahayu, Utami. “Analisis Semiotika Puisi ‘Sepantun Laut’ Karya JE Tatengkeng |
Khirani: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini.” 22 Maret 2023. https://e-
journal.nalanda.ac.id/index.php/KHIRANTI/article/view/273?utm_source=chatg
pt.com.

Rohanda, Rohanda. METODE PENELITIAN SASTRA (Teori, Metode, Pendekatan, dan
Praktik). LP2M UIN SGD Bandung, 2016.

Rusna, Dyo, Rohanda Rohanda, Rachma Aini Azzahra, dan Palendika Alandira.
“Metafora Romantisisme Pada Syair Risalatu Min Tahtil Ma” Karya Nizar
Qabbani (Kajian Balaghah).” Ksatra: Jurnal Kajian Bahasa Dan Sastra 6, no. 2 (2024):
2. https://doi.org/10.52217/ksatra.v6i2.1695.

Setiawati, Imas Fatimah, dan Rohanda Rohanda. “KONSEP CINTA DALAM NOVEL
AL-LAUN AL-AfKHAR KARYA IHSAN ABDUL QUDDA'S (Kajian
Strukturalisme Genetik Lucien Goldmann).” Hijai - Journal on Arabic Language
and Literature 3, no. 2 (2020): 2. https://doi.org/10.15575/hijai.v3i2.6668.

Sopiah, Ade, dan Rohanda Rohanda. “Representasi Cinta Dalam Puisi ss> % ot
Kajian Pembacaan Heuristik Dan Hermenetika Semiotika Riffaterre.” DEIKTIS:
Jurnal  Pendidikan  Bahasa Dan  Sastra 5, mno. 3 (2025): 2126-42.
https://doi.org/10.53769/deiktis.v5i3.1791.

Taufiq, Wildan. Semiotik: Untuk Kajian Sastra dan Al-Qur’an. Yrama Widya, 2016.
Ulutas, Nurullah. “Orta Dogu'nun Aykir1 Sairi Nizar Kabbani'de Politik Soylem.”
Ictimaiyat 3, no. 1 (2019): 13-22. https://doi.org/10.33709/ictimaiyat.552807.

Wati, Ella Susila, Yuli Imawan, dan Hellen Tiara. “ARABIC LITERATURE IN THE
ISLAMIC PERIOD: SYI'IR AND NATSAR.” Afshaha: Jurnal Bahasa Dan Sastra
Arab 2, no. 2 (2023): 90-104. https://doi.org/10.18860/afshaha.v2i2.20772.

Wulandari, Wulandari, Andini Nuraisyah, dan Muhammad Ilham Fahmi. “Language
and Gender: A Case Study of Poetry Fragments By Nizar Qabbani.” JURNAL Al-
AZHAR INDONESIA SERI HUMANIORA 9, no. 3 (2024): 207-12.
https://doi.org/10.36722/sh.v9i3.3107.

o sl sbe, dan s K awes. “Meta Poetry in Contemporary Arabic Poetry.” Bilad
Alrafidain  Journal of Humanities and Social Science 5, no. 1 (2023): 63-75.
https://doi.org/10.54720/bajhss/2023.050107.

‘Adamiy: Jurnal Bahasa dan Sastra Arab publishes fully open-access journals, which means that all articles are available on theE
internet to all users immediately upon publication provided the author and the journal are properly credited.
:'Adamiy: Jurnal Bahasa dan Sastra Arab operates under articles of this journal licensed under :
: a https://creativecommons.org/licenses/by/4.0. This allows for the reproduction of articles, free of submissions charge, with the
 appropriate citation information. All authors publishing with the ‘Adamiy: Jurnal Bahasa dan Sastra Arab accept these as theg

: terms of publication.
OPEN 8 ACCESS

A]'amiV: Jurnal Bahasa dan Sastra Arab | Vol.15 No.1, 2026 |



